
Abstrak

Pqusahaan Bell Star Elastic adalah perusatuan yang yang memFoduksi
elastic band &laatbertagai ukuran dan jenis. Perusahlan ini didirikan pertama

kdi poda tahun 1983 oleh Bapak Djoko Sus€no ddam bentuk perusahaan

perseorangan. Perusahaan ini berlokasi di Jalsn Janti Balat 17 malang' Jswa

umur.
Perusahrsn mel8kutEn produlsi unnrk persediaan fuary iadi (tnake to

stock) &n tipe sistem produksi Frusahasnnya &alah Jlow rrop. PerDasaloh

utama yang dibsdspi oleh perusahaan ini adalah kursn$ya Fcrencanarn produksi

yang tepol bagi perusahaan. Sehingga s€ringkali tciadi kesalahan dslam
p€ngalokasian jumlah maupun jcnis produk yang harus diproduksi Selama ini'
p€rencanaan produksi yang dilakukan hanya berdasarkan kebijaksanaan pihak

pcrusahran atau Fngalarnan dimasa lalu
Penelitian ini bfftujuan untuk menganalisis waktu proses produki

sehingga dapat mcnentukan kapasilas produksi s€rtc melskukar peramalsn

permintaan sgar dapat ditala*atl pqencanaan produksi yang mempertimbangkan

safely ttock yang dapat mengantisipasi fluktuasi permintaan posar, sens dapat

menghasilkan total biaya produksi yang minimum- Dalam pembahassn Tugas

Akhir ini, tidak s€mus produk yang dihasilkan oleh perusahaan dibahas hanya

yang termasuk dalam 80 % kumulatif pernakaian kapasitas produksi p€rusahasn.

Sebelum melalcutan perenc{traan produksi, perhitungan waktu slandsr

harus dilakukan te ebih dahulu agar dapat diketahui kapssitas poduksi yang

dimiliki perusahaan. Setelah itu dilakukan peramalan permintaan dirnasa yang

akan datang dangan menggunatan metode Box Jenkins. kngkah s€lanjubya
adalah melalqrkan perercanan poduksi. Perencanaan aggegat dilskukan korena

ad$ya kesamaan proses produksi masing-masing jenis produk, sehingp
penjumlahan p€rminban produk dapst dilakukan, dengan terlebih dahulu
mengkonvenikan permintaan hasil p€ramalan dari satusn unit menjadi satual jam

kerja. Perencanaan aggregat dilakukan dengan maode falsportssi dengan

llEnt]lnjo Sofreqrc Suat tildlive System 3.0, s€dangkan untuk percncanaa!

disaggregsi digunakan metodc Progroma Linier.
Dengan menggunakan metod€ usulan maka total biaya produksi yang

terjadi sdalah sebessr Rp 2.410-501.504,- sedangkan d€ngan metode perusahaan

total biaya produksi adalah Rp 2.461.922.585,- whingga total penghematan yang

te{adi adalah sebesar Rp 51.421.0t1,-
Dengan bentasarkan jun ah urdt produksi dan komposfui berat babatr baku

dalam setiap produk, maka dapat dihitung jumlah bah bsku yang diperlukan
untuk produksi. Dan untuk mencntukan metode pembelian bahan baku yang akan

digunakan mak& dilakukan pebandingan antar& 2 metode, ysitu metode Fixed
Order Quantity (FOQ)dm Fixed Order htErval (FOI). Dengpn menggunakan data

bulan Januari-Juni 2002 teny^t^ dengan menggunakan metode FOQ untu&
melodc peramalan diperoleh total biaya sebesar Rp l.'154.681.121,-. Sedangkan

dengan metode perusahaan moka total biaya bahan boku 8d8lah s6besar Rp
1.765.480.500.-


